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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran bagi peserta didik untuk 

memahami pengetahuan pada objek tertentu. Pendidikan menjadi salah satu hal 

penting bagi kehidupan manusia untuk memajukan bangsa, karena kemajuan dan 

kesejahteraan bangsa dapat dilihat dari tingkat pendidikannya (Istikomah, dkk, 

2020: 63). Melihat pentingnya pendidikan bagi suatu bangsa, maka sudah 

sepatutnya pendidikan mendapatkan perhatian secara terus menerus dalam upaya 

peningkatan mutunya. Peningkatan mutu pendidikan berarti pula peningkatan 

kualitas sumber daya manusia. Mutu pendidikan yang tinggi sangat diperlukan 

untuk mendukung terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas, cerdas, dan 

mampu bersaing pada era global seperti saat ini (Widiawati dkk, 2015). Kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong pendidikan berinovasi untuk 

membantu dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Salah satu pembelajaran yang memegang peran penting dalam 

perkembangan IPTEK adalah ilmu pengetahuan alam. Ilmu pengetahuan alam 

(IPA) di sekolah dasar merupakan ilmu yang dimaksudkan agar peserta didik 

memiliki pengetahuan, konsep, dan gagasan yang diperoleh dari pengalaman 

melalui proses ilmiah. Ruang lingkup bahan kajiannya meliputi dua aspek yaitu 

pemahaman konsep dan kerja ilmiah (Suryani dkk, 2016). Siswa dituntut 

menguasai kedua aspek tersebut karena salah satu tujuan dari IPA di SD/MI 

sesuai Permendiknas No. 22 Tahun 2006 adalah mengembangkan pengetahuan 

dan pemahaman konsep-konsep sains yang akan bermanfaat dan dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Menggunakan dan memahami konsep IPA dalam 

kehidupan sehari-hari merupakan tujuan dari pembelajaran IPA. 

Pemahaman konsep IPA sangat penting dimiliki oleh siswa, karena konsep 

yang dipahami siswa akan mempengaruhi penguasaan konsep berikutnya. Hal 

tersebut dikarenakan antara konsep di dalam pelajaran IPA saling berkaitan satu 

sama lain. Pemahaman konsep IPA yang dimiliki siswa sekolah dasar menjadi 
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tonggak pemahaman konsep IPA yang lain pada jenjang pendidikan selanjutnya 

(Suryani dkk, 2016). Untuk itu pemahaman konsep yang dimiliki siswa harus 

tinggi agar tidak berpengaruh pada pemahaman selanjutnya. 

Kenyataannya salah satu permasalahan yang sering ditemukan dalam 

pembelajaran IPA adalah masih banyak siswa yang mengalami miskonsepsi. 

Masih banyak siswa hanya mampu  menghafal konsep tanpa mampu 

menggunakannya dalam pemecahan masalah. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Trianto (dalam Simatupang, 2020) yang menyatakan bahwa kenyataan 

di lapangan siswa hanya menghafal konsep dan kurang mampu menggunakan 

konsep tersebut jika menemukan masalah dalam kehidupan nyata yang 

berhubungan dengan konsep yang dimiliki.  

 Masfuah (2019) mengemukakan bahwa, miskonsepsi terjadi disebabkan 

oleh ketidaksesuaian pemahaman konsep dengan teori yang dipelajari. 

Miskonsepsi terjadi pada pemikiran siswa dalam pengulangan konsep menjadi 

konsep dan fakta. Jika pemahaman yang dibentuk siswa tidak tepat, maka sulit 

untuk diperbaiki karena secara terus menerus konsep yang salah dijadikan sebagai 

pedoman. Kondisi miskonsepsi apabila dibiarkan tentu saja akan menjadi 

masalah, mengingat apabila kondisi ini dibiarkan menetap akan berdampak pada 

penerimaan konsep selanjutnya. 

Berdasarkan hasil wawancara di lokasi penelitian yaitu di SD N 01 Dorang 

yang dilakukan pada tanggal 19 September 2020, pembelajaran IPA cenderung 

terfokus pada kemampuan siswa untuk menghafal saja. Tetapi kenyataannya 

siswa belum memahami substansi secara mendalam materinya. Sebagian besar 

penggunaan metode pembelajaran yang digunakan adalah metode konvensional 

atau metode pembelajaran masih berpusat pada guru. Hal ini membuat siswa 

kurang mengembangkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Kondisi 

pembelajaran daring juga menjadi sebab proses belajar tidak berjalan maksimal 

karena minimnya pertemuan tatap muka yang mengakibatkan pemahaman konsep 

siswa rendah. Terlihat dari hasil tes studi pendahuluan siswa kelas V yang 

menunjukkan nilai pembelajaran pada tema 1 Organ Gerak Manusia dan Hewan 
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Subtema 2 Manusia dan Lingkungan muatan IPA dan Bahasa Indonesia masih di 

bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Maksimal) dengan rata-rata nilai 64,62 

sedangkan KKM muatan IPA dan Bahasa Indonesia yang telah ditetapkan di 

sekolah tersebut yaitu 70. Terdapat 55,5% dari jumlah siswa yang berada di 

bawah KKM. 

Rendahnya pemahaman konsep disebabkan karena siswa kurang dapat 

mengklasifikasikan objek-objek menurut konsep atau sifatnya, kurang dapat 

membedakan antara contoh dan bukan contoh dari sebuah konsep. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi rendahnya pemahaman konsep tersebut adalah 

kurangnya inovasi serta visualisasi pembelajaran karena keterbatasan media dan 

fasilitasnya. Bahan ajar atau media yang digunakan di sekolah tempat penelitian 

menggunakan modul atau buku paket yang berisi materi dan evaluasi saja, 

sehingga pembelajaran kurang menarik dan pemahaman siswa masih rendah.  

Adanya pandemi Coronavirus Disease telah mengubah pola pembelajaran 

tatap muka menjadi pembelajaran daring dengan memanfaatkan electronic 

learning (e-learning). Pembelajaran daring diharapkan efektif diterapkan sebagai 

solusi kegiatan pembelajaran tetap berjalan meskipun keadaan tidak 

memungkinkan untuk terjadinya pembelajaran tatap muka di kelas. Teknologi 

sangat dibutuhkan untuk kegiatan pembelajaran secara jarak jauh atau daring 

sebagai solusi dalam dunia pendidikan. Melalui teknologi guru dapat menyiapkan 

media pembelajaran atau bahan ajar dalam bentuk digital yang dapat diakses dan 

dipelajari oleh siswa secara efektif dan efisien. Salah satu media atau bahan ajar 

yang dapat digunakan yaitu E-modul. E-modul memfasilitasi siswa saat 

pembelajaran, baik secara mandiri maupun konvensional yang disesuaikan dengan 

situasi di masa pandemi. Media pembelajaran e-modul dilengkapi petunjuk untuk 

belajar secara mandiri, sehingga siswa dapat belajar sesuai kemampuannya. 

E-modul yang dikemas dalam bentuk digital yang dilengkapi dengan 

gambar, video, audio, link, serta fitur lainnya yang diakses melalui ponsel dapat 

mempermudah siswa dalam memahami materi. E-modul menjadi media 

pembelajaran yang menarik apabila di dalam e-modul tersebut dikembangkan dan 
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dimodifikasi dengan mind mapping yang dapat memudahkan siswa dalam 

pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran IPA. Penggunaan mind mapping 

bertujuan untuk mempermudah penguasaan materi pada pembelajaran IPA. Siswa 

tidak hanya sekedar menghafal saja, tetapi dapat memahami. Pembelajaran 

dengan menggunakan mind mapping dimaksudkan agar siswa mudah dalam 

penguasaan materi. Dengan menyusun sendiri peta pikiran, siswa akan lebih 

memahami keterkaitan antar konsep.  

Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa 

diperlukan media pembelajaran EMPING yaitu e-modul berbasis mind mapping. 

E-modul merupakan modul versi elektronik yang dapat dibaca pada komputer 

atau alat pembaca buku elektronik dan dirancang dengan software yang 

diperlukan (Wibowo & Pratiwi, 2018). Sehingga penggunaan media pembelajaran 

yang memanfaatkan teknologi akan memberikan dampak positif penggunaan 

gadget pada siswa. E-modul menjadi media pembelajaran yang menarik apabila di 

dalam E-modul tersebut dikembangkan dengan mind mapping yang dapat 

memudahkan siswa dalam pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran IPA.  

Mind mapping merupakan teknik meringkas bahan yang akan dipelajari 

dan memprediksi masalah yang dihadapi ke dalam bentuk peta atau teknik grafik 

sehingga lebih mudah untuk dipahami (Sugiarto: 2004). siswa dapat 

menggunakan media ini melalui pembuatan mind mapping yang dibuat dalam 

bentuk gambar, warna, simbol sehingga tampak seperti karya seni. Hal ini 

bertujuan untuk membantu siswa mengingat bacaan, menyusun materi serta 

meningkatkan pemahaman materi, dan memberikan wawasan baru. 

EMPING atau e-modul berbasis mind mapping adalah modul yang 

dikonversikan menjadi format digital yang dilengkapi materi, animasi yang 

interaktif sehingga pembelajaran lebih menarik bagi siswa. Media EMPING ini 

memuat materi, video pembelajaran, serta quiz atau soal evaluasi. Pada EMPING 

ini juga terdapat halaman yang membahas mind mapping  serta dilengkapi video 

tutorial pembuatan mind mapping. siswa kemudian melakukan percobaan 

membuat mind mapping dengan argumen/bahasa sendiri serta menambah gambar 
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untuk memperkuat daya ingat dan meningkatkan pemahaman konsep. Kemudian 

hasil percobaan tersebut dikirim melalui link yang telah disediakan. Selain itu soal 

evaluasi juga disesuaikan dengan indikator pemahaman konsep sehingga media 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Media ini 

dipilih karena dengan penggunaan EMPING dapat membuat siswa aktif 

menyusun inti-inti dari suatu materi pembelajaran menjadi peta pikiran atau grafik 

sehingga lebih mudah untuk memahami materi. 

Beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian ini adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Atmaji, dkk (2018) melakukan penelitian pengembangan e-

modul berbasis literasi sains cara pembuatannya berdasarkan tahapan penelitian 

pengembangan menggunakan model ADDIE. Hasil penelitian yang didapatkan e-

modul berbasis literasi sains sangat layak untuk meningkatkan hasil belajar mata 

pelajaran IPA materi organ gerak hewan dan manusia. Penelitian selanjutnya yang 

mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono dkk (2020) 

melakukan penelitian penembangan e-modul matematika berbasis pendekatan 

kontekstual menggunakan metode ADDIE. Hasil penelitian diperoleh rata-rata 

kemampuan pemahaman konsep siswa yang menggunakan e-modul berbasis 

pendekatan kontekstual lebih baik daripada kelas yang tidak menggunakan e-

modul berbasis pendekatan kontekstual.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu adanya penelitian mengenai 

“Pengembangan EMPING untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Kelas 

VI Sekolah Dasar”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka masalah dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 

1.2.1. Bagaimanakah desain media EMPING (e-modul berbasis mind 

mapping) dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas VI 

sekolah dasar? 
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1.2.2. Bagaimanakah validitas EMPING (e-modul berbasis mind mapping) 

dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas VI sekolah 

dasar? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Untuk menganalisis desain media EMPING (e-modul berbasis mind 

mapping) dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas VI 

sekolah dasar. 

1.3.2. Untuk menguji validitas media EMPING (e-modul berbasis mind 

mapping) dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas VI 

sekolah dasar. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1.4.1. Manfaat Teoretis 

Berguna untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi 

khususnya dibidang pendidikan. Penelitian ini diharapkan dapat 

mengembangkan media pembelajaran yang menyenangkan dan diharapkan 

produk atau hasil dari penelitian ini dapat menjadi masukan bagi peneliti 

lain dalam mengembangkan media pembelajaran yang lebih baik. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan siswa lebih mudah 

memahami konsep pembelajaran dan siswa menjadi lebih kreatif 

melalui penggunaan EMPING (e-modul berbasis mind mapping). 

b. Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan solusi dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya pemahaman 

konsep siswa dengan mengembangkan EMPING (e-modul 

berbasis mind mapping), sehingga pembelajaran lebih menarik, 

menyenangkan, dan bermakna. 

c. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi dalam 

proses pembelajaran dan pertimbangan bagi sekolah untuk 
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memfasilitasi, mendukung, dan menciptakan proses 

pembelajaran EMPING (e-modul berbasis mind mapping) 

sebagai salah satu media pembelajarn yang efektif, kreatif, dan 

efisien. 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1. Penelitian dan pengembangan ini meneliti tentang pemahaman 

konsep siswa melalui pengembangan EMPING (e-modul berbasis 

mind mapping).  

1.5.2. Subjek penelitian siswa kelas VI SD N 1 Dorang terdiri 6 siswa. 

1.5.3. Materi ajar difokuskan pada materi kelas VI semester I Tema 1 

Selamatkan Makhluk Hidup Subtema 2 Hewan Sahabatku dalam 

muatan IPA dengan materi perkembangbiakan hewan dan Bahasa 

Indonesia mencakup materi ide pokok dalam teks laporan. 

1.6. Definisi Operasional Variabel 

Sesuai dengan judul penelitian ini yaitu “Pengembangan EMPING untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Kelas VI Sekolah Dasar”, definisi 

operasional dalam penelitian ini, antara lain: 

1.6.1. Elektronik Modul (E-Modul) 

E-modul merupakan bahan atau alat ajar berupa modul yang 

dirancang menggunakan software berisi materi ajar untuk mencapai 

kompetensi dan tujuan pembelajaran. Isi EMPING (e-modul berbasis mind 

mapping) yang terdiri dari kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan 

media, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, peta konsep, materi 

pembelajaran, tugas, dan daftar pustaka didesain menggunakan Microsoft 

Word terlebih dahulu. Setelah media didesain melalui Microsoft Word, file 

kemudian di convert menjadi file pdf. Desain selanjutnya yaitu menyisipkan 

video pembelajaran, audio, dan animasi melalui aplikasi Smart Apps 

Creator. 

1.6.2. Mind Mapping 
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Mind Mapping (peta pikiran) adalah metode yang dirancang untuk 

membantu siswa dalam menyimpan informasi, menyusun inti pembelajaran, 

dan memproyeksikan masalah dalam bentuk peta atau grafik sehingga lebih 

mudah memahaminya. Mind mapping dapat digunakan untuk membentuk, 

mendesain, memvisualisasi, mencatat, memecahkan masalah, merevisi, 

membuat keputusan, dan mengklarifikasi topik utama, sehingga siswa dapat 

mengerjakan tugas yang banyak sekalipun. 

1.6.3. EMPING (E-Modul Berbasis Mind Mapping) 

EMPING adalah alat atau sarana pembelajaran yang dirancang 

menggunakan software berisi materi ajar dilengkapi penjelasan melalui 

Mind Mapping, animasi, video, serta quiz atau soal evaluasi sehingga 

pembelajaran lebih menarik bagi siswa. Sifat EMPING yang interaktif, 

memudahkan dalam navigasi, dapat menampilkan atau memuat gambar, 

video, audio, dan animasi serta dilengkapi tes atau quiz yang memungkinkan 

umpan balik otomatis dengan segera. 

1.6.4. Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep adalah kemampuan menerima dan memahami 

suatu materi yang diperoleh dari pembelajaran dan dapat menyampaikan 

kembali dalam bentuk yang mudah dipahami serta mengaplikasikan 

pemahaman dalam menyelesaikan masalah dengan tepat. Adapun indikator 

pemahaman konsep adalah menyatakan ulang sebuah konsep, 

mengklasifikasi objek menurut sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, 

memberikan contoh dan non contoh dari konsep, menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi, mengembangkan syarat perlu atau syarat 

cukup dari suatu konsep, menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu, serta mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pemecahan masalah.  

1.6.5. Muatan IPA 

Materi ajar difokuskan pada materi kelas VI semester I Tema 1 

Selamatkan Makhluk Hidup Subtema 2 Hewan Sahabatku. Kompetensi 
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dasar pada materi ini adalah 3.1 membandingkan cara perkembangbiakan 

tumbuhan dan hewan dan 4.1 menyajikan karya tentang perkembangbiakan 

tumbuhan. 

1.6.6. Muatan Bahasa Indonesia 

Materi ajar difokuskan pada materi kelas VI semester I Tema 1 

Selamatkan Makhluk Hidup Subtema 2 Hewan Sahabatku.  dengan muatan 

Bahasa Indonesia materi ide pokok dalam teks laporan. Kompetensi dasar 

pada materi ini yaitu 3.1 menyimpulkan informasi berdasarkan teks laporan 

hasil pengamatan yang didengar dan dibaca, dan 4.1 menyajikan simpulan 

secara lisan dan tulis dari teks laporan hasil pengamatan atau wawancara 

yang diperkuat oleh bukti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


